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1.1 Latar Belakang

Merokok dapat menyebabkan kematian baik melalui penggunaan

secara aktif atau paparan pasif. Sekitar 7 juta kematian diakibatkan oleh

penggunaan yang aktif lalu sisanya sekitar 1,3 juta adalah perokok pasif

penyumbang besar etiologi dari kanker paru dan sekitar 90% angka
mortalitas akibat kanker paru. Begitu juga dengan Penyakit Paru Obstruktif
Kronis (PPOK) yang tentunya erat disebabkan oleh rokok. Merokok telah
menjadi aktivitas yang umum di berbagai kalangan saat ini, termasuk di
kalangan prajurit Tentara Nasional Indonesia (TNI). Meskipun para prajurit
TNI menyadari adanya dampak negatif dari merokok, aktivitas ini tetap
dianggap sebagai sesuatu yang penting atau bahkan mendasar bagi

sebagian dari mereka.



Kebugaran jasmani merupakan kebutuhan inti bagi seseorang dalam
melaksanakan berbagai kegiatan setiap harinya. Kebugaran jasmani
adalah salah satu komponen vital dalam menjaga kesehatan dan
kesejahteraan individu. Kebugaran yang dimiliki ini akan memberi pengaruh
positif berupa kinerja yang maksimal. Apabila manusia mempunyai
kebugaran fisik yang optimal maka dia akan melakukan tugas tanpa

menjadi terlalu lelah, bahkan ketika tugas tersebut sulit dan melelahkan dan

encakup apa

Eehatan, nilai

mukosa akan mengalami hipe elenjar mukus akan hiperplasia
sehingga menyebabkan sempitnya jalur pernapasan. Di jaringan paru
terjadinya penambahan kuantitas sel inflamasi serta kerusakan di alveoli
(Putri & Apriyanto, 2021). Akibat perubahan ini, perokok akan mengalami
masalah terkait fungsi paru dengan berbagai tanda-tanda klinis yang akan

berdampak pula pada penurunan kesegaran jasmani.

Prajurit TNI merupakan seorang manusia yang diprogram untuk

selalu siap menjadi komponen untuk menyukseskan sebuah misi untuk
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pertahanan negara. Dalam mendukung giat tersebut seorang prajurit TNI
tentunya memerlukan intelektual yang tinggi, fisik yang prima, dan mental
yang kuat. Guna menunjang tugas harian prajurit TNI erat dengan giat fisik
terutamanya berlari. TNI selalu rutin mengadakan tes kebugaran jasmani
setiap 6 bulan sekali untuk menguji seberapa bugar seorang prajurit
tersebut. Salah satu hal yang dapat menguji kebugaran jasmani adalah

dengan melaksanakan lari selama 12 menit atau Cooper Test. Dari Cooper

&S PE gsimum oksigen yang dapat
digunakan p <y i "’” ””"01 41' ax berhubungan
dengan d ¢. wv' ingga membuat

Pat menurunkan

Test, kita dapat melihat jasmani sangat dipengaruhi

pakan prajurit

ng kesehatan.

gan aktivitas merokok
“Wigrann - WO
terhadap VO2 max mefalk pada prajurit TNl Yonkes 1/1

Kostrad. Penulis ingin tahu apakah dengan merokok menimbulkan dampak

yang signifikan berupa penurunan dalam tes kebugaran jasmani.
1.2Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian dapat
dirumuskandalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagaimana gambaran aktivitas merokok prajurit TNI Yonkes 1/1
Kostrad?
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b. Bagaimana gambaran nilai VO2 max prajurit TNI Yonkes 1/1
Kostrad?

c. Bagaimana hubugan aktivitas merokok terhadap nilai VO2 max pada
prajurit TNI Yonkes 1/1 Kostrad?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

1. Mengetahui gambarag ' merokok prajurit TNI Yonkes 1/1
VLN
2. & ..ygﬂl . lf[oy" it TNI Yonkes 1/1

ai VO2 max

seperti
mengenai

ari 12 menit.
1.4.2 Manfaat Pre
1. Bagi TNI

Dapat dijadikan sebagai pedoman dan menambah wawasan
pada prajurit TNI bahwa merokok dapat memberi efek pada kesehatan
yang pada hal ini dikaitkan dengan tes kebugaran jasmani serta dapat

menambah kepustakaan untuk Kesehatan TNI.
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2. Bagi Instansi (Prodi Kedokteran Universitas Pertahanan Republik

Indonesia)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi
bagi kadet mahasiswa untuk mata kuliah Metodologi Penelitian dan
Riset Kedokteran Militer. Penelitian ini akan menambah wawasan dalam
bidang fisiologi olahraga dan kesehatan, khususnya mengenai dampak

merokok terhadap kapasitas aerobik.

masukan dalam
ahaya merokok.
encoba atau

pak negatif

an yang lebih

arkait merokok
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